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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam
mengintegrasikan pembelajaran bermuatan literasi ke dalam proses belajar mengajar. Metode pelaksanaan
kegiatan berupa workshop, pendampingan, dan praktik penyusunan perangkat ajar. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran literasi yang
dibuktikan melalui peningkatan rata-rata skor penilaian perangkat ajar dari 67,25 (pra-pendampingan)
menjadi 88,64 (pasca-pendampingan). Program ini dianggap efektif untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik guru dalam penerapan pembelajaran bermuatan literasi di sekolah dasar.

Kata Kunci : Literasi, Pendampingan, Guru, Pembelajaran

Abstract

This community service activity aims to improve the competence of elementary school teachers in integrating
literacy-based learning into the teaching and learning process. The implementation methods included
workshops, mentoring, and practical training in developing teaching materials. The results of the activity
demonstrated an improvement in teachers' ability to design literacy learning activities, as evidenced by an
increase in the average teaching material assessment score from 67.25 (pre-mentoring) to 88.64 (post-
mentoring). This program is considered effective in improving teachers’' pedagogical competence in
implementing literacy-based learning in elementary schools.
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1. PENDAHULUAN

Melemahnya budaya literasi di Indonesia masih menjadi persoalan yang membutuhkan
perhatian di dunia Pendidikan [1]. Hasil survei Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa capaian literasi membaca siswa Indonesia berada pada
posisi 10 terbawah dari 81 negara peserta, menandakan bahwa kemampuan pemahaman dan
interpretasi teks siswa masih rendah. Pada konteks sekolah dasar, pembelajaran yang dilakukan
guru masih cenderung berpusat pada penyampaian materi dan belum mengarah pada
pembelajaran bermuatan literasi yang mendorong aktivitas membaca, menulis, menalar, dan
memecahkan masalah [2].

Literasi siswa juga memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman siswa dan
kreativitas siswa [3], [4]. Integrasi literasi dalam pembelajaran merupakan bentuk usaha dalam
meningkatkan kemampuan literasi siswa, sehingga kualitas pembelajaran bukan hanya berpusat
pada pengetahuan tetapi juga memberikan focus pada relevansi fenomena dan teori dalam
pembelajaran [5].
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Pembelajaran Abad 21 menuntut guru untuk menghadirkan pembelajaran berbasis
literasi [6] di semua mata pelajaran, tidak hanya Bahasa Indonesia [7]. Peran penting literasi
menjadi tantangan besar bagi guru dalam mewujudkan pembelajaran yang meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Namun fakta di lapangan menunjukkan banyak guru belum memahami
bagaimana mengintegrasikan aktivitas literasi ke dalam RPP/Modul Ajar, bagaimana merancang
asesmen literasi, serta bagaimana melaksanakan pembelajaran yang memberi ruang bagi
keterampilan membaca, menulis, dan berpikir kritis.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
untuk memberikan pendampingan kepada guru SD dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran bermuatan literasi, sehingga pembelajaran lebih bermakna, kontekstual, dan
relevan dengan perkembangan kemampuan numerasi dan literasi dasar siswa
. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah:

1. Meningkatkan pemahaman guru SD mengenai konsep dan implementasi pembelajaran
bermuatan literasi.

2. Meningkatkan kapasitas guru dalam melakukan evaluasi aktivitas literasi siswa melalui
asesmen autentik.

2. METODE
Program pengabdian dilaksanakan selama 1 hari dengan tiga tahapan kegiatan:

Tabel 1. Tahapan Kegiatan

Tahap Kegiatan Bentuk Dokumentasi

Workshop penguatan Pemaparan materi,
konsep literasi diskusi, studi kasus
Pendampingan

Penugasan, review

2 penyusunan perangkat formatif, konsultasi

ajar bermuatan literasi
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Implementasi di kelas &  Supervisi, refleksi
evaluasi pembelajaran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan diikuti secara aktif oleh para guru, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil sebelum dan susudah pendampingan

Indikator Evaluasi Pra- Pasca-
pendampingan pendampingan

Pengetahuan konsep literasi 54% 92%
Kemampuan menyusun perangkat pembelajaran 67,25 88,64
bermuatan literasi
Kemampuan menerapkan pembelajaran literasi di 59% 86%
kelas
Sikap/respon guru terhadap program 78% 96%

Peningkatan skor menunjukkan bahwa pendampingan memberikan dampak positif terhadap
kompetensi guru. Peningkatan kompetensi guru mengenai literasi juga sesuai dengan penelitian
[2]. Peningkatan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran menjadi awal dari kegiatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif [8]. Guru mulai mampu:

1. Menyusun aktivitas membaca kritis dan menulis reflektif pada berbagai mata pelajaran

termasuk IPA, IPS, dan Matematika.

2. Menggunakan bahan ajar literasi seperti teks informasi, grafik, dan fenomena kontekstual.

3. Mengembangkan asesmen autentik seperti jurnal belajar, penilaian kinerja, dan proyek

sederhana.

Pembelajaran yang diterapkan juga menggeser pola mengajar yang sebelumnya berpusat
pada ceramah menjadi pembelajaran aktif dan partisipatif dengan aktivitas literasi yang
terintegrasi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan berhasil meningkatkan kemampuan guru SD dalam
mengintegrasikan pembelajaran bermuatan literasi, baik pada tahap perencanaan maupun
pelaksanaan. Peningkatan kompetensi guru dalam mewujudkan pembelajaran literasi nantinya
diharapkan mampu terus mengembangkan inovasi dan kretifitas untuk mewujudkan
pembelajaran aktif bagi siswa. Program ini dapat direkomendasikan untuk dilanjutkan melalui
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pendampingan lanjutan dalam bentuk lesson study atau coaching clinic guna menjaga konsistensi
implementasi literasi di sekolah dasar.
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